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Abstrak

Fraksionator di Unit Hydro Cracking Complex, merupakan jenis proses distilasi atmosferis yang mengolah jenis
minyak berat campuran dari berbagai sumber seperti HYGO dan HCGO di HCC Unit untuk mendapatkan produk
berupa LPG, light naphta, heavy naphta, Light Kerosene, Heavy Kerosene, diesel dan Net Bottom Fractinatotion.
Perubahan Cutting Point pada produk Heavy Kerosene akan berdampak pada perubahan yield Heavy Kerosene dan
kondisi operasi pada kolom fraksinasi yaitu draw tray HeavyKerosene. Perubahan cutting point pada produk Heavy
Kerosene juga akan menyebabkan perubahan sifat produk Avtur seperti density, flash point, Kuop, freezing point.
Penurunan Cutting Point antara Heavy Kerosene dan Diesel sebesar 5 °F, dapat meningkatkan yield produk Heavy
Kerosene hingga mencapai 0.78 % volume on crude atau sebesar 1.57 m3/jam. Perubahan cutting point akan diikuti
juga dengan perubahan kondisi operasi pada kolom fraksionatornya, yaitu didapat suhu Heavy Kerosene draw tray
sebesar 224°C.

Keywords : Average Boiling Point, Cutting Point, Fractionation, Hydrocracking, Kerosene.
Abstract

Fractionator in the HCC Unit, is a type of atmospheric distillation process that processes types of oil from various
sources such as HYGO and HCGO at the HCC Unit to obtain products in the form of LPG, light naphtha, heavy
naphtha, Light Kerosene, Heavy Kerosene, diesel and Net Bottom Fractionation. Changes in Cutting Point on Heavy
Kerosene products will have an impact on changes in Heavy Kerosene yield and operating conditions on the
fractionation column, namely the Heavy Kerosene draw tray. A decrease in the Cutting Point between Heavy
Kerosene and Diesel by 5 °F can increase the yield of Heavy Kerosene products to reach 0.78% volume on crude or
1.57 m3/hour. That is, the temperature of the Heavy Kerosene draw tray is 224°C. This is done in order to reduce
the cutting point temperature of Heavy Kerosene which can increase the yield of Heavy Kerosene products.

Keywords : Average Boiling Point, Cutting Point, Fractionation, Hydrocracking, Kerosene.

1. PENDAHULUAN

Hydro Cracking Complex (HCC) Salah satu BBM vyang saat ini

merupakan salah satu unit yang ada di Oil
Refinery. Unit ini mengolah feedstock Heavy
Vacuum Gas Oil (HVGO) dan Heavy Cooker
Gas Oil (HCGO) yang nilainya rendah di
pasaran menjadi produk yang bernilai tinggi
diantaranya : LPG, light naphtha, heavy
naphtha, light kerosene, heavy Kkerosene,
diesel dan Unconverted Oil (UCO).
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pertumbuhannya terus naik adalah avtur,
disebabkan industri pesawat terbang di
Indonesia yang berkembang sangat baik
sehingga perusahaan sebagai pemasok avtur
dalam negeri harus mampu memenuhi
kebutuhan avtur tersebut. Unit Hydro
Cracking Complex (HCC) merupakan salah
satu unit yang menghasilkan avtur. Untuk
mencapai yield optimal dilakukan beberapa
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perubahan terutama pada kondisi operasi
kolom fraksinasi sehingga menghasilkan yield
avtur lebih banyak.

Gambar 1. Skema Proses pada Fractionator

2. METODE PENELITIAN
2.1 Konversi Profil Distilasi ASTM D 86
ke Distilasi TBP
Langkah pertama adalah mencari
temperatur 50% True Boiling Point atau TBP.
Dengan menggunakan grafik pada figure
12.4 dari buku Applied Hydrocarbon
Thermodynamic karangan Wayne Edmister
ditarik garis vertikal dari ASTM 50 % distilasi
memotong garis lengkung pada figure 12.4
kemudian ditarik garis horizontal ke
kanan dan didapatkan hasil koreksi.
2.2 Konversi Profil Distilasi TBP ke
EFV

Untuk langkah perhitungannya pertama
kali dilakukan adalah mencari data mengenai
tekanan kolom. Langkah selanjutnya adalah
menghitung EFV 50% dengan
menggunakan figure 12.6 buku Applied
Hydrocarbon  Thermodynamic  karangan
Wayne Edmister.

Penggambaran kurva dibuat dengan
absis adalah  %-volume distilat, dan
ordinatnya adalah suhu dalam °F atau °C.
Untuk setiap crude, akan memberikan profil
distilasi dan kurva distilasi yang berbeda.
Pada sampel yang sama, jika dilakukan
distilasi ASTM, TBP dan EFV atau
Equilibrium Flash Vaporization maka akan
didapat hasil sebagai berikut :
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Gambar 2. Kurva Distilasi ASTM-TBP-EFV

2.3 Perhitungan Cutting Point

Cutting point atau titik potong adalah
suhu di sepanjang kurva TBP ,(yang
menyatakan batas suatu fraksi yang akan
diproduksi. Cutting point produk digunakan
untuk memprediksi volume dan distilasi
TBP dari masing — masing fraksi dalam
crude oil. TBP Cut Point, kemudian
dirumuskan sebagai berikut :

1
TBP Cut point = 7 (t100z + ton )
Keterangan :

tor : Final Boiling Point
ton : Initial Boiling Point

2.4 Metode Pseudo Component

Metode ini digunakan untuk membuat
profil bayangan (pseudo) distilasi dari suatu
fraksi minyak bumi atau umpan suatu unit.
Metode Pseudo Component digunakan untuk
membentuk profil distilasi umpan pada kolom
fraksinasi dengan dasar grafik profil distilasi
TBP gabungan tiap-tiap produk.

2.5 Penentuan Kondisi Operasi

Kondisi operasi diperoleh dari hasil
perhitungan distilasi EFV dari produk.
Distilasi EFV digunakan sebagai acuan
kondisi operasi. Hal tersebut dikarenakan,
distilasi EFV diuji untuk mendapatkan
temperatur yang dibutuhkan saat uap dan

Januari 2021 Vol. 5 No. 2



Jurnal llmiah Teknik Kimia, Vol. 5 No. 2 (Juli 2021)

cairan terpanaskan, tetapi uap masih belum
terpisah dari cairan.
2.5.1 Penetuan Temperatur Draw Off
Produk

Salah satu pengaruh kondisi operasi yang
perlu diperhatikan adalah temperatur draw off
produk. Temperatur  produk  samping
ditentukan oleh initial boiling point (IBP)
distilasi EFV dari produk samping yang
dikoreksi dengan fig. 2.18 Watkins.

2.5.2 Konversi Temperatur Terhadap
Tekanan Operasi

Untuk menghitung temperatur operasi
pada kolom fraksinasi, hasil perhitungan
temperatur  profil distilasi EFV harus
dikonversi menggunakan grafik konversi.
Profil distilasi EFV sesuai dengan kondisi
tekanan operasi yang sedang berlangsung.
Grafik yang digunakan adalah grafik
figure 3.28, figure 3.30, figure 3.31 buku
Distillation Karangan Mathew Van Winkle.

2.6 Metode Maksimasi

Metode maksimasi yang digunakan
untuk  memaksimalkan produk heavy
kerosene sebagai aviation jet fuel adalah
menggunakan metode pseudo component.
Dimana nanti akan dilakukan trial dan error
terhadap penurunan suhu cutting point.
Selanjutnya, dilakukan trial and error
terhadap suhu cutting point setiap penurunan
5 °F hingga didapat penurunan suhu cutting
point paling optimal.

Tabel 1. Kondisi Operasi Kolom Fraksinasi

PARAMETER UNITS | VALUE
Kolom Top Column o 108.7
fraksinasi  |[Temperature

Top Column | kg/cm® | 0.4896
\Pressure

\Feed Flow m’/h 201.79
Untake

LPG °C 109.6

[Light Naphta L 6!
Draw OffHeavy Naphta °C

Temperature [Light °C 150.52
[Kerosene
Heavy °c 207.57
[Kerosene
Diesel °C 331.12
[Net Bottom °oc 346.49
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Tabel 2. Kondisi Operasi Kolom Fraksinasi

Rate Produk % Vol

FIEel (m¥/h) On Crude
LPG 4,19 2,37
Light naphtha 13,49 4,18
Heavy naphtha 25,38 15,47
Light Kerosene 14,37 6,08
Heavy Kerosene 40,68 20,16
Diesel 93,51 46,34
Net Bottom 10,16 5,40
Fractionation
Total 201,79 100

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Kondisi operasi terhadap vyield
produk

Dalam pengaplikasian di lapangan,
parameter yang sangat diperhatikan untuk
memenuhi spesfikasi yaitu, profil distilasi,
flash point, dan freezing point. Tabel 2
menyajikan komposisi produk dari kolom
fraksinasi dengan basis pengolahan feed
sebesar 201.79 m¥/h,

Komposisi produk diatas kemudian
disusun profil distilasinya berdasarkan hasil
analisis produk pada literatur dan disajikan
pada tabel 3.

3.2 Perhitungan Cutting Point

Langkah awal dalam melakukan maksimasi
produk heavy kerosene, adalah dengan
melakukan  perhitungan  cutting  point
basisnya. Cutting point basis ini kemudian
akan dijadikan sebagai pembanding, setelah
dilakukan  upaya maksimasi  produk.
Perhitungan cutting point tersebut, dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitu mengkonversi
profil distilasi American Society For Testing
Material atau ASTM ke profil distilasi True
Boiling Point atau TBP, menyusun pseudo
component masing- masing produk, dan
akhirnya menentukan cutting point basis.
Berikut penjelasan dari masing-masing tahap:
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Tabel 3. Data analisis distilasi produk

Produk
Distillasi Light Naptha | Heavy Naptha | Light Kerosene | Heavy Naptha Gas Oil
ASTM (% oC OF oC OF oC oF °oC Y= °C oF
Volume)
IBP 12 54 19 66 98 208 166 330 | 203 | 397
10 33 92 | 64 148 127 260 189 372 | 270 | 518
30 43 110 88 190 144 291 207 404 | 316 | 601
50 52 126 | 107 224 155 311 227 440 | 349 | 660
70 60 140 | 124 255 163 326 238 461 | 389 | 732
90 84 184 | 144 291 171 340 264 508 - -
FBP 111 [ 232 | 172 341 206 403 291 555 - -
Tabel 4. Perhitungan TBP/EFV Light Kerosene
DIST ASTM TBP EFV
Voﬁ:/fne) ToF '”Ef;'/?)’a' AT |ATF | ToF | ATF| T°F
0 252 208 292
5 0~10 | 28 | 52 11
10 280 260 303
20 10~30 | 15 31 8
30 295 291 311
40 30~50 | 11 20 5
50 306 5 311 10 316
60 50~70 | 9 15 3
70 315 326 319
80 70~90 | 10 14 4
90 325 340 323
90 ~
95 100 58 63 22
100 383 403 345
. dari temperatur cutting point. Selain itu juga
3.2.1 gonvers'IP.'St'(IﬁS'.f‘S.TXS';_EAP'EFdVk digunakan sebagai dasar data untuk
alta;] %n.a |_s_|ks |;t||a5| bel prr(]) u membentuk grafik komponen bayangan
yang telah disajikan dalam tabel 3, harus umpan kolom fraksinasi. Perhitungan distilasi

dikonversi ke distilasi TBP menggunakan -
metode edmister. Grafik profil distilasi TBP ?asr-irtl\;lbzf I ?aidtggjzv tersebut dapat dilihat

perlu dibuat untuk mendapatkan yield product
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Gambar 3. Grafik distilasi light kerosene
Tabel 5. Perhitungan TBP/EFV Heavy Kerosene
DIST ASTM TBP EFV
(% o Interval o @ @ .
Volume) T°F (%) AT | AT°F | T°F |AT°F | T°F
0 369 330 417
5 0~10 21 42 8
10 390 372 425
20 10~30 | 16 32 9
30 406 404 434
40 30~50 | 22 36 11
50 428 12 440 17 445
60 50~70 | 13 21 4
70 441 461 449
80 70~90 | 37 47 16
90 478 508 465
90 ~
95 100 44 47 15
100 522 555 480
Heawvy Kerosene
GO0
i
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Gambar 4. Grafik distilasi heavy kerosine
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Gambar 5. Grafik ditilasi TBP produk

3.2.2 Penyusunan  Pseudo
Produk
Penyusunan grafik Distilasi TBP umpan

fraksinator dilakukan dengan menggunakan

Component

data-data distilasi TBP produk. Cara
menyusun dengan metode  komponen
bayangan (pseudo component) dengan

melakukan increment setiap kenaikan 30 °F.
Selanjutnya disusun persen recovery setiap
komponen bayangan terhadap umpan
fraksinator. Hasil increment komponen
bayangan digambarkan sesuai dengan grafik
distilasi produk (gambar 6).

3.3 Perhitungan Peningkatan Yield Avtur

Avtur  yang dihasilkan  kolom
fraksinator merupakan hasil blending antara
Light Kerosene dan Heavy Kerosene.
Sehingga dalam menentukan perhitungan
peningkatan yield produk avtur, akan
memperhitungkan faktor blending dari kedua
komponen. Perhitungan ini juga didasarkan
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pada perbedaan spesifikasi dari hasil blending
dengan standar spesifikasi yang ditetapkan
oleh Dirjen Migas.

3.4 Perhitungan Cutting Point

Dari distilasi TBP umpan, kemudian
ditentukan cutting point (TBP Cut Point)
masing-masing produk untuk menentukan
TBP cut volume masing-masing produk.
Watkins menentukan cut point TBP dengan
formula 1 sebagai berikut :

TBP Cut point == (tioo + tor) (1)
Adapun hasil perhitungan cutting point produk
sebelum dimaksimasi, dapat dilihat pada tabel
6.

Setelah melakukan perhitungan, maka
cutting point di tabel 6 tersebut akan diplotkan
pada grafik TBP umpan fraksionator (gambar
6).
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Tabel 6. Cutting point Produk Sebelum Maksimasi

Sebelum
0 [IBP(°F) |FBP(°F) |Cutting (°F)
LN 54 232
149
HN 66 341
274.5
LK 208 403
366.5
HK 330 555.0
476
Diesel | 397.0 732
3.5 Peningkatan Yield Avtur
Upaya maksimasi produk avtur,

dilakukan dengan merubah cutting point
heavy kerosene untuk memperluas area
cutting volume produk heavy kerosene pada
grafik cutting point basis, sehingga yield
avtur juga semakin meningkat. Penambahan
fraksi diesel ke dalam fraksi heavy kerosene

tentu akan mempengaruhi  spesifikasi
blending  avtur.  Selanjutnya  adalah
memperkirakan kondisi operasi kolom

fraksinator dari suhu draw off tray heavy
kerosene pada cutting point tersebut.

3.5.1 Perhitungan Cutting Point Baru

Perhitungan  cutting point  baru,
dilakukan dengan cara trial and error dengan
batasan trial and error adalah spesifikasi
produk avtur, yang meliputi flash point, dan
freezing point. Penurunan temperatur ini
dilakukan secara bertahap tiap 5 °F, hingga di
dapat kondisi optimal dengan batasan
spesifikasi  blending avtur yang telah
dijelaskan sebelumnya.

Dari lima kali percobaan trial and
error, diperoleh cutting point paling optimal
pada 481 °F. Artinya, maksimasi produk
avtur melalui pengaturan cutting point antara
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heavy kerosene dan diesel, paling optimal
dapat dilakukan dengan menaikan cutting
point aktual sebesar 5 °F, dari temperatur 555
°F menjadi 560 °F. Tabel 7 menunjukkan
cutting point produk setelah di maksimasi.

Setelah mendapatkan cutting point baru
heavy kerosene, maka selanjutnya dilakukan
plotting ulang terhadap grafik distilasi TBP
feed basis. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan  cutting  volume  setelah
maksimasi, sehingga besarnya yield setiap
produk yang dihasilkan kolom fraksinasi bisa
diketahui.  Setelah  maksimasi, terjadi
kenaikan yield heavy kerosene sebesar 0,78
% volume on crude.

Tabel 7. Cutting point Produk Setelah Maksimasi

Sesudah
0 |IBP(°F) |FBP (°F) Cutting (°F)
LN 54 232
0 0 0 149
HN 66 341
0 0 0 274.5
LK 208 403
0 0 0 366.5
HK 330 560.0
0 0 0 481
Diesel 402.0 732

Tabel 8. Perkiraan Yield Produk Setelah
Maksimasi

Sebelum Sesudah
Produk % Vol On|Rate Produk %I\:/é);dOn Rat(emF;/rrc\))d uk
Feed |(m°h)

LPG 4,78 9.64 4,78 9.64

LN 4.18 8.43 4.18 8.43

HN 12.68 25.58 12.68 25.58

LK 6.83 13.78 6.83 13.78

HK 20.16 40.68 20.94 42.25
Diesel | 46.34 93.51 45.56 91.94

NBF 5.04 10.16 5.04 10.16
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Tabel 9. Perkiraan Profil Distilasi Heavy Kerosene Baru

DIST ASTM TBP EFV
(YoVolume) [ ToF T Interval (%)] AT |AT°F [ T°F| AT°F [T°F
0 369 327 425
5 0~10 31 56 11
10 400 383 436
20 10~30 | 18 35 10
30 418 418 446
40 30~50 | 20 33 10
50 438 13 | 451 18 456
60 50~70 | 20 31 15
70 458 482 471
80 70~90 | 22 30 13
90 480 512 484
95 90 ~100 | 50 54 20
100 530 566 504

Dari hasil plotting ulang terhadap
grafik distilasi TBP feed basis, kemudian
disusun kembali perkiraan vyield produk
masing — masing produk. Terjadi kenaikan
rate produk heavy kerosene sebesar1,57 m®/h
setelah maksimasi, yang dapat dilihat pada
tabel 8.

3.5.2 Perkiraan Profil Distilasi Baru

Hasil perhitungan perkiraan profil
distilasi baru heavy kerosene, dapat dilihat
pada tabel 9.

3.6 Perhitungan Spesifikasi Produk
Dalam pengaturan cutting point, selain
mendapatkan yield produk heavy kerosene
sebesar-besarnya, namun tetap harus
memperhatikan batasan-batasan yang diatur
dalam spesifikasi blending produk avtur .
Berikut adalah perhitungan, yang akan
memperkirakan spesifikasi blending avtur
antara light kerosene dan heavy kerosene
setelah maksimasi, dengan menggunakan
beberapa pendekatan diluar hasil analisa
laboratorium.
3.6.1 Density

(p1V1tp2Vat-+pnVn)
Vi4Vote Wy

p blend = 2

Keterangan
p blend = hasil blending (kg//mq)
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V1,V,,Vn = Volume Komponen Blending 1,2
dan Ke n (M%)

p1, p2, pn = Density komponen blending 1,2

dan ke n (kg/m?)
Density = 826,8 Kg/M?®
diesel
Density HK = 823,1 Kg/M?
Density LK = 768,2 Kg/M?
Volume = 1,57 m¥h
diesel
Volume HK  =40,68 m¥h
Volume LK  =13,78 m¥h
Density HK baru =

(1,57x826,8)+(40,68x823,1)
(1,57+40,68)

823,2328 kg/m?

PHK-VHK+PLK VLK (3)
Vik+VHk

Density Avtur =

Density Avtur =
(823,2328x42,25)+(768,2x13,78)

(42,25+13,78)

809,702 kg/m®

Density Avtur vyaitu 809,702 kg/m?
masih memenuhi spesifikasi yang
ditentukandimana spesifikasi yang ditentukan
Min. 775 kg/m? dan Max. 840 kg/m?®.

3.6.2 Flash Point
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4345.2

log FPI = —6.1188 + (4)
FP+383

log FPI HK = —6.1188

N 43452 oo

157.8 + 383

FPI HK = 1092 = 82,41
log FPI LK = —6.1188 + 4345.2
08 - 75 + 383

= 3,37
FPI LK = 10337 = 2336,34
FPlgong = FPI,.V{+FPI,.V,
en

Va+V,
()
Sehingga; FPlgieng
_ (13,78x2336,34) + (42,25x82,41)

(13,78 + 42,25)

= 636,737
43452
FPgiena = log FPIgjenq+ 6.1188 —383
(6)
FPBlend
4345,2
— 383

log6363,737 + 6.1188

103,797 °F (39,9885 °C)
Flash Point Avtur yaitu 39,9885 °C
masih  memenuhi spesifikasi yang
ditentukan dimana spesifikasi yang
ditentukan Min. 38 °C.

3.6.3Perhitungan Harga Kuop
e Light Kerosene
Dengan menggunakan data distilasi
ASTM Avtur, maka dapat diperoleh nilai
VABP dari persamaan 6 sebagai berikut:
280 + 2x306 + 325
4
= 304,25 °F
Dari grafik koreksi VABP oleh buku
Petroleum Refinery Engineering, Nelsonfig.
281.2, diperoleh koreksi sebesar -3 °F. Maka
nilai MeABP = 304,25 °F + (-3) °F = 301,25
°F=760,92 °R
Sehingga nilai K, adalah :

3/MeABP
60
56°%/60

VAPB =

(1)

Kyop =
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3/
= V760,92 = 11,88426
0,7682
e Heavy Kerosene
Dengan menggunakan data distilasi
ASTM Auvtur, maka dapat diperolehnilai
VVABP dari persamaan 6 sebagai berikut:
400 + 2x438 + 480

VAPB = 2

=439 °F
Dari grafik koreksi VABP oleh buku
Petroleum Refinery Engineering, Nelson fig.
281.2, diperoleh koreksi sebesar -6 °F. Maka
nilai MeABP = 439 °F + (-6) °F = 433 °F =

892,67 °R
Sehingga nilai Ko, adalah :

3/MeABP
60
5G%Y/¢,

Kyop =
(8)

892,67
= ———— =11,696
0,82324

3.6.4 Freezing Point

Freezing point dapat diprediksi dengan
hubungan antara Mid boiling point distilasi
ASTM dan Kuop berdasarkan grafik yang
digunakan oleh Nelson, pada gambar 10
berikut :

Gambar 6. Hubungan Mid BoilinaPoint, Kyop,

Keterangan =

S — FREEZING POINT OR POUR PO| _
20 Heavy kerosene

| —
Light kerosen

260 300 400 5
MID BOILING POINT—°F

dan Ffeeii'ng point
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Tabel 10. Data Kondisi Operasi Kolom Fraksinator Setelah Maksimasi

Temperature
Temperatur Perhitungan Koreksi
Parameter Aktual EEV
OF oc OF oc O Oc
Heavy Kerosene
Draw Tray 405,63 | 207,57 425 218,33 | 435 224
FP Heavy Kerosene =-39°C
FP Light Kerosene =-78°C
(—39x13,78) + (—78x42,25) 0
FPBlend = = — 4‘8,592 C

(13,78 + 42,25)

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai prediksi freezing point sebesar -48,592 °C.
Artinya, produk avtur masih dalam batasan spesifikasi, yang membatasi freezing point avtur

maksimal -47 °C.

3.7 Perhitungan Kondisi Operasi

Kolom Fraksinator.

Perubahan kondisi operasi dilakukan
untuk mengaplikasikan perubahan cutting
point produk heavy kerosene sebagai langkah
maksimasi yield avtur, yang perhitungannya
telah dijelaskan di atas. Kondisi operasi yang
dimaksud adalah perubahan temperatur draw
off tray heavy kerosene. Temperatur operasi
didasarkan pada distilasi EFV yang telah
dikonversikan dari distilasi ASTM.

Perubahan suhu draw off tray heavy
kerosene didasarkan pada IBP distilasi EFV
dari heavy kerosene, yang dikoreksi
menggunakan grafik fig.2.18 Watkins. Hasil
perubahan kondisi operasi kolom fraksinator
dapat dilihat pada tabel 10.

Dari tabel 10 di atas, dapat dilihat
bahwa untuk mencapai cutting point baru
maka akan terjadi perubahan kondisi operasi
berupa kenaikan temperatur draw off tray
heavy kerosene kolom fraksinasi sebesar 16,3
°C.

4. KESIMPULAN

1.  Peningkatan vyield Avtur dapat
dipenuhi dengan menaikan yield heavy
kerosene yaitu dengan cara menaikan
suhu cutting point (FBP) heavy
kerosene. Untuk mengubah suhu
cutting point heavy kerosene, maka
suhu draw off tray heavy kerosene
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diubah hingga sebesar 224 °C.
Pengaturan kondisi operasi, yaitu draw
off tray untuk maksimasi produk,
didasarkan pada distilasi produk, min.
flash point, dan max. freezing point
avtur. Kualitas produk blending Avtur
setelah memaksimasi heavy kerosene,
masih memenuhi nilai dari spesifikasi
yang diberikan, dengan flash point
sebesar 39,989 °C (spesifikasi min. 38
°C) , dan freezing point -48,592 °C
(spesifikasi max. -47 °C).

Dengan menurunkan temperatur draw
off tray sebesar 16,32 °C, dari
temperatur207,57 °C menjadi 224 °C,
akan menaikkan yield avtur sebesar
0,78 % volumeon crude, atau sebesar
1,57 m¥/jam.
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